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ABSTRAK

A Yuni (2021): Penerapan Menyeduh Kopi Dengan Metode Manual Brewing
V60 Untuk Meningkatkan Keterampilan VVokasional Tata Boga Melalui Pelatihan
Bagi Penyandang Tunarungu

Permasalahan ini dilatarbelakangi dari kurangnya variasi keterampilan tata
boga di SLBN 02 kota Padang yang diberikan kepada penyandang tunarungu, dimana
keterampilan tata boga yang diberikan lebih kedalam membuat sajian makanan. Maka
dari itu peneliti ingin memberikan keterampilan baru yang belum pernah diajarkan
disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penerapan menyeduh
kopi dengan metode manual brewing V60 dapat meningkatkan keterampilan
vokasional tata boga bagi melalui pelatihan penyandang tunarungu .

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan penelitian
single subject research (SSR), memiliki desain ABA dan data dikumpulkan dengan
mengunakan intrumen checklist. Sampel yang diambil yaitu penyandang tunarunggu
kelas X1 yang bersekolah di SLBN 02 Kota Padang, yang berjumlah 2 orang subjek.

Hasil pada analisis antar kondisi dan data dalam kondisi memiliki
kecendrungan stabilitas, estimasi kecenderungan arah, perubahan level dan jejak data
yang didapatkan mengalami peningkatan dalam kemampuan menyeduh kopi dengan
metode manual brewing V60. Mean level kondisi baseline Al adalah 7,01% dan
4,37% , mean level kondisi intervensi adalah 46,87% dan 46,28% , mean level kondisi
baseline A2 adalah 77,14% dan 75,32% . Overlape data pada analisis antar kondisi,
pada kondisi baseline-1 (Al) dan intervensi-1 (B) yaitu 5,26% dan 2,6%, data
overlape pada analisis kondisi baseline-1 (A2) dan intervensi-1 (B) yaitu 26,3% dan
13,1%. Berdasarkan hasil analisis data menyatakan bahwa menyeduh kopi dengan
metode manual brewing v60 dapat meningkatkan keterampilan vokasinal pada
penyandang tunarungu.

Kata kunci : Keterampilan vokasional, Penyandang tunarunggu, kopi, manual
brewing V60



ABSTRACT

A Yuni (2021): Application of Brewing Coffee With Manual Brewing Method V60
To Improve Vocational Skills in Catering Through Training for the Deaf

This problem is motivated by the lack of variety in culinary skills at SLBN 02
Padang city which is given to people with hearing impairment, where the culinary
skills given are more in making food dishes. Therefore, researchers want to provide
new skills that have never been taught in school. This study aims to prove that the
application of brewing coffee using the manual brewing V60 method can improve the
vocational skills of catering for people with hearing impairments.

This study uses an experimental method with a single subject research (SSR)
approach, has an ABA design and data is collected using a checklist instrument. The
samples taken were the deaf class XII who attended SLBN 02 Padang City, totaling 2
subjects.

The results of the analysis between conditions and the data in conditions that
have a tendency of stability, estimation of the direction of the trend, changes in level
and trace of the data obtained have increased in the ability to brew coffee with the
V60 manual brewing method. The mean level of the baseline Al condition was 7.01%
and 4.37%, the mean level of the intervention condition was 46.87% and 46.28%, the
mean level of the A2 baseline condition was 77.14% and 75.32%, respectively. Data
overlap in the analysis between conditions, in the baseline-1 (A1) and intervention-1
(B) conditions, namely 5.26% and 2.6%, overlapping data in the analysis of baseline-
1 (A2) and intervention-1 (B) conditions ) namely 26.3% and 13.1%. Based on the
results of data analysis, it is stated that brewing coffee with the manual brewing v60
method can improve the vocational skills of the deaf.

Keywords: Vocational skills, the deaf, coffee, manual brewing V60
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan yang ada pada setiap diri manusia yang bermanfaat dan berguna
untuk mendapatkan penghasilan yang layak untuk kehidupannya merupakan
pengertian dari Keterampilan. Vokasional adalah kemampuan dalam suatu bidang
yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan. Menurut Nuhorman, (2006) keterampilan
vokasional merupakan suatu pembelajaran yang diberikan sebagai bekal dasar serta
kemampuan yang dibutuhkan dan berguna bagi perkembangan kehidupan tujuannya
untuk dapat individu gunakan untuk dunia kerjanya jika sudah tidak bersekolah lagi
agar dapat berkompetisi didunia kerja.

Salah satu bagian dari keterampilan vokasional adalah keterampilan tata boga.
Keterampilan salah satu jenis keterampilan yang berpusat pada perubahan tingkah
laku seseorang dalam bentuk pengetahua, teknik dan cara yang berfokus pada
pengelolahan, pembuatan, dan penyajian makanan maupun minuman menurut
Magelang,( 2015). Salah satu tuang lingkup tata boga adalah pembuatan minuman
yang berasal dari kopi.

Salah satu keterampilan vokasional yaitu menyeduh sebuah minuman yang
berbahan dasar kopi. Salah satu teknik yang dilakuakan dalam menyeduh kopi adalah
metode manual brewing dengan menggunkan alat VV60. Menurut Sintaro et al., (2020)
kopi dengan seduhan manual brewing sedang disukai dan dinikmati dikalangan
penikmat kopi.

Tujuan dari keterampilan tata boga bagi penyandang tunarungu adalah untuk
meningkatkan keterampilan yang dimiliki serta memberikan bekal pengetahuan,
teknik serta cara untuk mengolah, menyajikan suatu makanan atau minuman yang
menghasilkan agar berguna dikehidupannya. Keterbatasan kemampuan mendengar

dan komunikasi pada penyandang tunarungu bukanlah penghalang baginya untuk



menunjukan kemampuan diri baik kemampuan akademik dan keterampilan. Self
efficacy (Damri, 2019) bahwa keberhasilan seorang siswa tidak terhalang oleh
rendahnya tingkat kemampuan yang dimiliki, karena dengan keyakinan, ketekunan
dan kemauan untuk mengembangkan kemampuan keterampilan diri, sesuatu yang
sulit akan dapat dilakukan dengan mudah. Melalui tata boga ini dimulai dengan
sesuatu yang sederhana serta disesuiakan dengan kelebihan dan kekurangan yang
dimilik penyandang tunarungu dapat mengapresiasikan dan menunjukan potensi
dirinya malalui karya kerajinan dengan berbagai bentuk dan bahan.

Penyandang tunarungu dapat dilatin kemampuan vokasionalnya khususnya
pada keterampilan tata boga. Salah satu keterampilan vokasional yang dapat diberikan
adalah keterampilan tata boga yaitu meracik sebuah minuman yang berbahan dasar
kopi. Karena menjadi seorang penyeduh kopi yang diutamakan adalah memiliki alat
perasa (lidah) yang peka terhadap rasa serta keteltian dan minat dalam membuat
minuman kopi tersebut. Secara fisik penyandang tunarungu tidak mengalami
hambatan dalam pemberian suatu keterampilan vokasional karena dibalik kekurangan
anak tunarungu mereka mimiliki kelebihan dalam hal visual dan perabanya yang
sangat dibutuhkan dalam membuat kopi.

Minuman kopi yang sedang trend pada saat ini dikalangan pecinta kopi adalah
kopi dengan metode manual brewing dengan menggunakan alat V60. Kopi hasil
seduhan dari metode ini akan mengeluarkan berbagai rasa yang belum pernah
dijumpai peminum kopi biasa sebelumnya serta dalam meminum kopi ini tidak perlu
lagi menambahkan gula sebagai pemanis minuman ini, karena pada minuman kopi
ini akan mengeluaran rasa yang manis, asam, asin, pahit, bahkan ada rasa buah-
buahan ataupun teh yang bisa dikeluarkan dari kopi menurut (Lestari, 2016).

Kopi dengan seduhan manual brewing memiliki cita rasa kopi dan ciri khas
tersendiri jika diseduh dan disajikan dengan cara yang tepat. Sintaro et al.,(2020)

mengatakan bahwa metode manual brewing merupakan salah satu teknik dalam



menyeduh kopi tanpa menggunakan mesin, dan penyeduh sendirilah yang menjadi
penentu apakah kopi itu berhasil atau tidak sesuai dengan tahapan-tahapan
penyeduhannya. Karena menjadi seorang penyeduh kopi yang diutamakan memiliki
alat perasa (lidah) yang peka terhadap rasa serta ketelitian dan minat dalam membuat
minuman kopi tersebut. Kopi yang digunakan pada penelitian ini adalah kopi yang
berasal dari daerah solok, dengan proses natural dimana rasa yang dihasilkan dari
seduhan ini cenderung asam, manis dan sedikit pahit, agar pada saat penyandang
tunarungu menyeduh kopi ini mereka dapat dengan mudah merasakan perbedaan rasa
antara manis, asam dan pahit. Secara fisik penyandang tunarungu mimiliki kelebihan
dalam hal visual dan perasanya yang sangat dibutuhkan dalam membuat kopi. Maka
dari itu keterampilan ini cocok diberikan kepada penyandang tunarungu karena
dengan memiliki keterampilan dan pengetahuan tentang kopi mereka dapat memasuki
dunia kerja, bahkan dapat membuka sebuah tempat usaha.

Dari 10 (coffeeshop) yang ada di kota Padang yang telah saya datangi tidak
ada satupun penyandang tunarungu yang bekerja disana, dari hasil wawancara saya
dengan salah satu kedai kopi (coffeshop) tersebut owner kedai kopi (coffeshop) itu
mengatakan bahwa penyandang tunarungu menurut mereka adalah individu yang
tidak memiliki keterampilan dan sulit diajarkan, karena itulah mengapa mereka tidak
mempekerjakan penyandang tunarungu di kedai kopi (coffeshop) mereka. Setelah
mendengar jawaban mereka saya menjelaskan bahwa penyandang tunarungu memiliki
bakat serta keterampilan dan dapat diajarkan bahkan mereka lebih teliti dibandingkan
kita pada umumnya, dimana mereka yang masih memiliki sisa pendengaran sehingga
kita dapat berbicara secara oral dengan mereka bahkan mereka dapat kita latih
terampil dalam menyeduh kopi.

Setelah melakukan obesevasi di SLB 02 kota Padang tanggal 10 September 2020
dimana peneliti melakukan pelatihan penerapan metode manual brewing v60, dan

terdapat penyandang tunarungu tertarik dalam hal meracik kopi tersebut, setelah



dilakukan observasi kemampuan dalam menyeduh kopi didapatkan hasil bahwa
penyandang tunarungu dapat membuat minuman kopi manual brewing dengan cara
tubruk saja, dan belum terampil dalam menyeduh kopi dengan metode manual
brewing v60 bahkan mereka belum mengenal alat-alat yang digunakan dalam
menyeduh kopi tersebut, serta belum paham tentang metode manual brewing v60
dalam membuat kopi. Karena itu saya ingin meningkatkan keterampilan membuat
kopi dengan metode manual brewing V60.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tentang pelatihan menyeduh kopi v60
dengan metode manual brewing SLBN 02 kota Padang tanggal 10 September 2020,
terdapat penyandang tunarungu tertarik dalam hal menyeduh kopi. Penyandang
tunarungu yang ada di SLBN 02 kota padang yang berada dikelas 12 rata-rata
memiliki umur atas 18 tahun. Disinilah suatu kecakapan hidup sangat diperlukan bagi
penyandang tunarungu agar dapat memasuki dunia kerja Peneliti juga melakukan
wawancara dengan kepala sekolah SLBN 02 Kota Padang, mengatakan bahwa
penyandang tunarunggu yang ada di SLBN 02 pernah mendapatkan pelatihan
vokasional dalam bidang menjahit, memasak makanan, membuat kerajinan.
Keterampilan di bidang tata boga menyeduh kopi ini belum pernah di ajarkan oleh
guru disekolah. Menurut (Muspita et al., 2019) kajian mengenai kopi banyak
ditemukan pada kajian didunia industri tetapi kajian ini belum masuk kedalam dunia
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memberikan penerapan menyeduh
kopi dengan metode manual brewing V60 bagi penyandang tunarungu di SLBN 02
kota Padang.

Setelah di diberikan pelatihan, didapatkan hasil bahwa penyandang tunarungu,
kemampuan awal menyeduh kopi v60 manual brewing J mendapatkan skor 5,26%
dan F 2,6%. Mereka hanya mengenal bahan kopi dan air saja dan mereka hanya dapat
menyeduh kopi dengan cara memasukan air dan kopi saja kedalam gelas, dan sama

sekali tidak mengetahui alat-alat manual brewing v60 yang telah disiapkan. Setelah



diberikan pelatihan dengan metode V60. Subjek J dan F mulai mampu menyeduh
kopi dengan rasa yg lebih baik dan dapat menjadi keterampilan vokasional subjek
dalam berwirausaha nantinya. Salah satu kedai kopi yang memiliki pekerja dan
owner penyandang tunarungu adalah kopi tuli menurut (Wahid, 2018

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ginting, (2018) menyatakan bahwa
metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan keterampilan membuat smoothies
bagi anak tunarungu. Dimana pada penelitian ini dikatakan bahwa membeikan
keterampilan baru dengan metode demonstrasi sangat efektif diberikan kepada
penyandang tunarungu karena mereka dapat mengikuti gerakan peneliti dalam
membuat minuman smoothies dengan menggunkan indra visual mereka.

Hasi penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arohmah dan Efendi, (2018) tentang
metode tutorial untuk meningkatkan life skill menghias kue berkarakter bagi anak
tunarungu sedang mendapatkan hasil bahwa metode tutorial dapat meningkatkan
keterampilan life skill menghias kue berkarakter bagi anak tunarungu sedang. Dimana
pemberian keterampilan menghias kue ini adalah bagian dari keterapilan vokasional
tepatnya keterampilan tata boga.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut peneliti disini akan untuk
meningkatkan keterampilan vokasional pada bagian keterampilan tata boga yang baru,
dimana bertujuan untuk merubah prilaku penyandang tunarunggu dari tidak
mengetahui tentang keterampilan menyeduh kopi ini menjadi tahu. Caranya dengan
memberikan penerapan metode manual brewing v60 untuk meningkat kan
keterampilan vokasional tata boga bagi penyandang tunarungu di SLB 02 kota

Padang, pelatihan ini akan dilakukan oleh peneliti sendiri.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang didapatkan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:



1. Kurangnya keterampilan vokasional dalam bidang membuat minuman yang dimiliki
penyandang tunarungu di SLB 02 kota Padang;

2. Penyandang tunarungu belum pernah diajarkan keterampilan menyeduh kopi dengan
metode manual brewing V60;

3. Belum adanya pekerja penyandang tunarungu disebuah kedai kopi (coffeshop);

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini perlu diberikan batasan masalah agar penelitian ini dilakukan lebih
focus dan mendalam maka peneliti membatasi masalah pada penerapan menyeduh
kopi dengan metode manual brewing v60 untuk meningkatkan keterampilan
vokasional tata boga melalui pelatihan bagi penyandang tunarungu di SLB 02 kota
Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka dapat di rumuskan
permasalahan penelitian yaitu: Apakah penerapan menyeduh kopi dengan metode
manual brewing v60 dapat meningkatkan keterampilan vokasional tata boga melalui
pelatihan bagi penyandang tunarungu di SLB 02 kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penerapan menyeduh kopi dengan
metode manual brewing v60 dapat meningkatkan keterampilan vokasional tata boga
bagi melalui pelatihan penyandang tunarungu di SLB 02 kota Padang.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis



Dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan tentang menyeduh
kopi dengan metode manual brewing V60 untuk penyandang tunarungu yang
ada di SLB 02 kota Padang

b. Bagi Penyandang Tunarungu

Dapat menjadi salah satu kecakapan life skill anak agar dapat memiliki

kemampuan membuat kopi untuk bekalnya di dunia kerja.
c. Bagi Peneliti Berikutnya

Dapat dijadikan bahan acuan dalam penelitian lanjutan.



